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Abstract  

In this case, as a motivation to improve the performance of health workers at UPT Puskesmas Selat Panjang, the selection of 

exemplary health workers was held. It also aims to reward those who have long served at the Selat Panjang Health Center. 

However, this method of selecting exemplary health workers still uses the manual method, especially in determining the final 

value of all stages of the assessment. In addition, the assessment team is still considered not transparent in deciding which 

health worker gets the highest or best score. The development of a computing system is very necessary to facilitate the work 

of the jury in selecting and determining the best health workers in an objective, professional and transparent manner. 

Therefore, a web-based decision support system was designed by applying the TOPSIS method. With the construction of the 

new system, it is expected to be able to overcome the problems experienced by the UPT Puskesmas Selat Panjang. 

Keywords:  Puskesmas, Health Workers, TOPSIS, Website. 

Abstrak 

Dalam hal ini sebagai motivasi untuk peningkatan kinerja petugas kesehatan pada UPT Puskesmas Selat Panjang maka 

diadakan pemilihan tenaga kesehatan teladan. Hal ini juga bertujuan untuk memberi penghargaan kepada mereka yang sudah 

lama mengabdikan diri di Puskesmas Selat Panjang. Namun cara pemilihan petugas kesehatan teladan ini masih 

menggunakan cara manual, terutama dalam menentukan nilai akhir dari seluruh tahapan penilaian. Selain itu, tim penilai 

masih dianggap tidak transparan dalam memutuskan siapa petugas kesehatan yang mendapat prestasi nilai tertinggi atau 

terbaik. Pengembangan sistem komputasi menjadi sangat diperlukan untuk memudahkan pekerjaan tim juri dalam memilih 

dan menetapkan petugas kesehatan terbaik secara objektif, profesional dan transparan. Oleh karena itu dirancanglah sistem 

penunjang keputusan berbasis web dengan menerapkan metode TOPSIS. Dengan dibangunnya sistem baru diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan yang dialami oleh pihak UPT Puskesmas Selat Panjang.  

Kata kunci:  Puskesmas, Tenaga Kesehatan, TOPSIS, Website.  
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1. Pendahuluan  

Sumber daya manusia (SDM) memegang peranan yang 

sangat dominan dalam kegiatan perusahaan. Berhasil 

atau tidaknya perusahaan dalam mencapai tujuan 

sangat tergantung pada kemampuan SDM atau 

karyawannya dalam menjalankan tugas-tugas yang 

diberikan sehingga karyawan dituntut untuk selalu 

mampu mengembangkan diri secara proaktif dalam 

suatu perusahaan salah satunya yaitu pada sebuah 

puskesmas [1]. Puskesmas adalah sarana pelayanan 

kesehatan dasar yang amat penting di indonesia. 

Puskesmas merupakan unit yang strategis dalam 

mendukung terwujudnya perubahan status kesehatan 

masyarakat menuju peningkatan derajat kesehatan 

yang optimal. Untuk mewujudkan derajat kesehatan 

yang optimal tentu diperlukan upaya pembangunan 

sistem pelayanan kesehatan dasar yang mampu 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan masyarakat selaku 

konsumen dari pelayanan kesehatan dasar tersebut. 

Ketersediaan sumber daya baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas, sangat mempengaruhi pelayanan [2]. 

Tenaga Kesehatan adalah mereka yang bekerja untuk 

mengabdikan diri dalam bidang kesehatan, menguasai 

pengetahuan dan kompetensi ketrampilan melalui 

pendidikan formal dibidang kesehatan dengan bukti 

sertifikat keahlian yang disahkan olah dinas kesehatan 

(RI, 2014). Pada beberapa keahlian tertentu diperlukan 

bukti keterampilan dari pendidikan formal untuk 

melakukan upaya kesehatan [3]. 

Dalam hal ini sebagai motivasi untuk peningkatan 

kinerja petugas kesehatan pada UPT Puskesmas Selat 

Panjang maka diadakan pemilihan tenaga kesehatan 

teladan. Hal ini juga bertujuan untuk memberi 

penghargaan kepada mereka yang sudah lama 

https://jlesson-upiyptk.org/ojs/index.php/SNDPK/index
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mengabdikan diri di Puskesmas Selat Panjang. 

Pemilihan tersebut juga dapat memotivasi mereka 

untuk menjadi Petugas kesehatan yang bersikap 

nasionalis, etis dan professional, menjadi petugas 

kesehatan yang memiliki semangat pengabdian yang 

tinggi, berdisiplin, kreatif, berilmu, terampil, berbudi 

luhur serta menjaga kode etik dan etika profesi petugas 

kesehatan [3]. Namun cara pemilihan petugas kesehatan 

teladan ini masih menggunakan cara manual, terutama 

dalam menentukan nilai akhir dari seluruh tahapan 

penilaian. Selain itu, tim penilai masih dianggap tidak 

transparan dalam memutuskan siapa petugas kesehatan 

yang mendapat prestasi nilai tertinggi atau terbaik. 

Pengembangan sistem komputasi menjadi sangat 

diperlukan untuk memudahkan pekerjaan tim juri 

dalam memilih dan menetapkan petugas kesehatan 

terbaik secara objektif, profesional dan transparan. 

Penilaian yang masih manual dianggap kurang 

produktif, subjektif, dan kurang efisien. Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) telah banyak diterapkan 

untuk mendukung menyelesaikan pengambilan 

keputusan suatu masalah [4]. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu 

sistem informasi yang dituju yang bersifat 

semiterstruktur dalam pengambilan keputusan [5]. 

Sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem 

yang dapat secara interaktif dalam pengambilan 

keputusan melalui pengguna data dan model-model 

keputusan untuk memecahkan masalah-masalah yang 

sifatnya semi terstruktur dan tidak terstruktur [6]. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) diperlukan untuk 

memudahkan pekerjaan penilai dalam memutuskan 

petugas kesehatan teladan secara objektif, profesional 

dan transparan. Metode  TOPSIS memberikan hasil 

keluaran dengan bentuk jarak solusi ideal dari kriteria 
[7]. Oleh karena itu dirancanglah sistem penunjang 

keputusan berbasis web dengan menerapkan metode 

TOPSIS karena logikanya bersifat sederhana, proses 

perhitungan mudah dimengerti, alternatif terbaik yang 

terpilih merupakan model matematika sederhana. 

Dengan dibangunnya sistem baru diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan yang dialami oleh pihak UPT 

Puskesmas Selat Panjang. 

2. Metodologi Penelitian 

Adapun langkah yang diambil penulis dalam 

perancangan ini agar tidak melenceng dari pokok 

pembahasan, maka penelitian akan dibuat secara 

sistematis sehingga dapat dijadikan pedoman, yang 

dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

2.1. Penelitian Pendahuluan 

Dengan penelitian pendahuluan dapat memberikan 

bukti awal bahwa masalah yang akan kita teliti 

dilapangan benar-benar ada. Penelitian ini dilakukan 

dengan cara survey kelapangan dan survey data 

sebelum melakukan penelitian lebih lanjut terhadap 

objek penelitian. Oleh sebab itu dibutuhkan waktu 

untuk pengambilan data, waktu penelitian, tempat 

penelitian, metode penelitian, penelitian lapangan, riset 

perpustakaan. 

2.1. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan dengan mempelajari dan 

menelaah buku-buku, jurnal dan tulisan yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Dalam 

pengumpulan data yang dilakukan dengan menerapkan 

metode wawancara dengan pihak UPT Puskesmas 

Selat Panjang. 

2.4. Analisis 

Dalam penelitian ini penulis melakukan analisa 

terhadap data yang telah dikumpulkan serta 

menganalisa sistem yang akan dijalankan sebagai 

solusi dari permasalahan yang ada, berikut 

penjelasannya : 

1. Analisa Data 

Adapun data kriteria dan petugas kesehatan yang 

digunakan dalam penentuan petugas kesehatan teladan 

adalah seperti pada Tabel 1 dan 2 sebagai berikut. 

Tabel  1.Tabel  Alternatif 

Kode Klasifikasi  Nama Petugas Kesehatan  

A1 Rizky Ramadhan 

A2 Katrina Melinda 

A3 Siti Herni 

A4 Mardhatillah 

A5 Samsul Bahri 
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Tabel  2.Tabel  Kriteria 

Nama Kriteria 

Masa Kerja 

Pengabdian kepada masyarakat 

Inovasi dalam bekerja 

Tanggung Jawab dalam Bekerja 

Kerja sama dalam Tim 

2. Analisa Proses 

Tahap analisa proses ini, penulis akan merancang 

sebuah sistem penunjang keputusan dengan metode 

TOPSIS. Dimana sistem tersebut diharapkan dapat 

menjadi solusi yang tepat untuk memecahkan 

permasalahan yang ada pada UPT Puskesmas Selat 

Panjang. 

Technique for Order Performance by Similarity to 

Ideal Solution (TOPSIS) merupakan salah satu metode 

dalam pengambilan keputusan, yang mana dalam 

menghasilkan sebuah keputusan akan memilih 

alternatif yang tidak hanya paling mendekati solusi 

ideal positif, akan tetapi juga paling jauh dari solusi 

ideal negatif [8], Tahapan metode Topsis [8] : 

a. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi  

b. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi 

terbobot  

c. Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks 

solusi ideal negatif  

d. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif 

dengan matriks solusi ideal positif dan negatif.  

e. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif 

Metode TOPSIS membutuhkan rating kinerja setiap 

alternatif Ai pada setiap kriteria Cj yang 

ternormalisasi, yang dapat dilihat dari rumus 2.1 

sebagai berikut  [8] : 

 

Dimana, solusi ideal positif A+ dan solusi ideal negatif 

A- dapat ditentukan berdasarkan reting bobot 

ternirmalisasi (yij) yang dapat dilihat dari rumus 2.2 

sebagai berikut : 

 

 

 

Dengan penjabaran untuk mencari nilai A+ dan A- yang 

dapat dilihat dari rumus 2.5 dan 2.6 sebagai berikut : 

 

 

Dimana, j merupakan 1,2, …n. Sedangkan jarak antara 

alternatif Ai dengan solusi ideal positif ideal positif, 

yang dirumuskan  seperti rumus 2.7 sebagai berikut : 

 

Dimana, Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal 

negatif yang dapat diluhat seperti rumus 2.8 dibawah 

ini : 

 

Dimana, Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi). 

untuk mencari nilai (Vi) dapat dilihat dari rumus 2.9 

sebagai berikut :  

 

Dimana, Nilai Vi yang lebih besar menunjukan bahwa 

Ai lebih dipilih. 

3. Analisa Sistem 

Tahap analisis sistem merupakan dasar dalam 

merancang dan merencanakan sistem penunjang 

keputusan yang akan dibuat, analisa sistem dilakukan 

untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan oleh 

sistem. Analisis sistem ini dilakukan untuk merancang 

sistem yang akan dibangun dengan menggunakan 

metode TOPSIS, rancangan tersebut meliputi 

perancangan tampilan user merancang basis data untuk 

sistem tersebut agar manajemen file lebih teratur. 

Dimana sistem yang akan dibuat menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan database MySQL. 

2.5. Perancangan Sistem 

Perancangan akan menggunakan UML sebagai model 

rancangan agar terorganisasi dan terstruktur dengan 

rancangan. Beberapa diagram memfokuskan diri pada 

ketangguhan teori object-oriented dan sebagian lagi 

memfokuskan pada detail rancangan dan konstruksi. 

Semua dimaksudkan sebagai sarana komunikasi antar 

team programmer maupun dengan pengguna [9]. UML 

adalah bahasa pemodelan untuk sistem atau perangkat 

lunak yang berparadigma (berorientasi objek) [10]. 

Berikut merupakan usulan rancangan diagram UML 

yang digunakan. 

1. Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan diagram yang 

memodelkan aspek perilaku sistem. Masing-masing 

diagram memiliki aktor, use case dan relasi [11]. Use 

Case diagram menggambarkan bagaimana proses-

proses yang dilakukan oleh aktor terhadap sebuah 

sistem [10]. Actor terdiri dari admin, pimpinan dan 

pengawas. 
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Gambar 2. Usecase diagram 

2. Class Diagram  

Class diagram menggambarkan struktur dan deskripsi 

class, package dan objek yang saling terhubung [12]. 

Class diagram pada sistem yang akan dibuat akan 

dijelaskan class diagram yang berisi relasi antara tabel 

yang digunakan dalam sistem, di antaranya tb_user, 

tb_kriteria, tb_alternatif, tb_analisa dan tb_hasil. 

 

Gambar 3. Class diagram 

3. Sequence Diagram 

Sequence diagram sering digunakan untuk 

mengilustrasikan proses pada skenario use case [13]. 

Sequence Diagram akan menjelaskan urutan-urutan 

kejadian yang akan terjadi seiring dengan waktu pada 

saat user mulai dari login sampai logout. 

 

Gambar 4. sequence diagram kelola kriteria 

 

Gambar 5. sequence diagram kelola alternatif 

 

Gambar 6. sequence diagram kelola penilaian 

4. Activity Diagram 

Diagram aktivitas termasuk notasi yang membahas 

pemodelan paralel, kegiataan bersamaan dan proses [2]. 

Berikut activity diagram yang diusulkan pada 

perancangan sistem penunjang keputusan pemilihan 

petugas kesehatan teladan dengan metode TOPSIS. 

 

Gambar 7. acktivity diagram admin  

3. Hasil dan Pembahasan 

Penerapan metode TOPSIS merupakan salah satu 

metode dalam pengambilan keputusan, yang mana 

dalam menghasilkan sebuah keputusan akan memilih 

alternatif yang tidak hanya paling mendekati solusi 

ideal positif, akan tetapi juga paling jauh dari solusi 

ideal negatif. Perhitungan dengan metode TOPSIS  
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merupakan perhitungan yang akan kita gunakan dalam 

mengambil keputusan dalam pemilihan  tenaga 

kesehatan teladan pada UPT Puskesmas Selat Panjang, 

Analisa menggunakan metode TOPSIS  dapat 

dijelaskan sebagai berikut.  

Tabel  3.Tabel  Data Penilaian Kriteria 

Kode Kriteria Kategori Sub Kriteria Nilai Bobot 

C1 Masa Kerja Benefit 

Tidak ada 1 

4 
< 1 tahun 2 

1 - 2 tahun 3 

2 -5 tahun 4 

> 5 tahun 5 

C2 

Pengabdian 

kepada 

masyarakat 

benefit 

tidak baik 1 

5 

kurang baik 2 

baik 3 

Cukup Baik 4 

Sangat baik 5 

 

C3 

Inovasi 

dalam 

bekerja 

 

benefit 

baik 4 

 

3 

sangat baik 5 

tidak bagus 1 

kurang bagus 2 

cukup bagus 3 

C4 

Tanggung 

Jawab dalam 

Bekerja 

benefit 

tidak baik 1 

3 

kurang baik 2 

cukup baik 3 

baik 4 

sangat baik 5 

C4 
Kerja sama 

tim 
benefit 

tidak baik 1 

5 

kurang baik 2 

cukup baik 3 

baik 4 

sangat baik 5 

adapun tahapan dalam perhitungan menggunakan 

metode topsis yang jelaskan seperti berikut : 

1. Menentukan Nilai Rating Kecocokan Setiap 

Kriteria. 

Tabel  4. Tabel  Rating Kecocokan 

Alternatif Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 3 5 4 4 3 

A2 5 4 4 5 4 

A3 4 4 5 3 5 

A4 4 3 4 4 4 

A5 4 4 3 4 4 

 

 

2. Menentukan Matrik keputusan Normalisasi, 

TOPSIS membutuhkan rating kinerja setiap 

alternatif Ai pada setiap kriteria Cj yang 

ternormalisasi, yang dijelaskan pada Tabel 5 

yaitu : 

Tabel  5. Tabel  Matrix normalisasi 

kode C1 C2 C3 C4 C5 

A1 0,3312 0,552 0,441 0,441 0,331 

A2 0,552 0,441 0,441 0,552 0,441 

A3 0,4417 0,441 0,552 0,331 0,552 

A4 0,4417 0,331 0,441 0,441 0,441 

A5 0,4417 0,441 0,331 0,441 0,441 

Berdasarkan persamaan 1, maka akan dihitung nilai 

normalisasi alternative berdasarkan kriteria sebagai 

berikut: 
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3. Menghitung matrik keputusan ternormalisasi dan 

terbobot. 

Normalisasi terbobot didapat dari perkalian 

matriks pada tabel normalisasi dengan tabel bobot 

kriteria,  yang di jelaskan pada Tabel 6 berikut 

Tabel  6. MatrikKeputusan Ternormalisasi dan Terbobot 

kode C1 C2 C3 C4 C5 

A1 1,325 2,760 1,325 2,208 1,325 

A2 2,208 2,208 1,325 2,760 1,766 

A3 1,766 2,208 1,656 1,656 2,208 

A4 1,766 1,656 1,325 2,208 1,766 

A5 1,766 2,208 0,993 2,208 1,766 

Perkalian ini untuk membentuk matrik Y. dapat 

ditentukan berdasarkan ranking bobot 

ternormalisasi (yij) sebagai berikut. 

A+ = (y1+ , y2+ , yn+ )  
A- = (y1- , y2- , yn- ); 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Matrik jarak solusi ideal Positif dan Negatif  

Matrik solusi ideal didapat berdasarkan normalisasi 

terbobot dan atribut kriteria (cost dan benefit). Solusi 

ideal positif diambil nilai maksimal dari normalisasi 

terbobot jika atribut kriteria benefit, jika cost diambil 

nilai minimalnya. Sebaliknya solusi ideal positif 

diambil nilai minimal dari normalisasi terbobot jika 

atribut kriteria benefit,  jika cost diambil maksimalnya. 

Dapat dilihat dari Tabel 7 sebagai berikut. 

Tabel  7. Tabel  Nilai Ideal D+ dan D- 

Alternatif D+ D- 

A1 1,0936 1,554 

A2 1,1795 1,3525 

A3 1,3116 1,3115 

A4 1,4232 0,89715 

A5 1,199593427 1,0000 

Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal positif 

diselesai kan dengan cara : 

 

 



Messi Audina, dkk 

 

 

 Prosiding Senatkom − Vol. 7  No. 1 (2022) 35-44 

42 

 

 

 

 

 

5. Menentukan Nilai Preferensi  

Adapun langkah selanjutnya yaitu menentukan nilai 

preferensi untuk setiap alternatif (Vi) dapat dilihat pada 

Tabel 8 sebagai berikut. 

Tabel  8. Tabel  Nilai Preferensi 

Alternatif Preferensi (V) 

A1 0,5869 

A2 0,5342 

A3 0,50000 

A4 0,38670 

A5 0,45462 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) dapat 

dilihat pada rumus dibawah ini : 

 

 

 

 

 

Dari hasil akhir dari perhitungan metode TOPSIS  

pada tabel 8, maka dapat di rangkingkan berdasarkan 

hasil akhir yang dapat dilihat dari Tabel 9 sebagai 

berikut :  

 

Tabel  9. Tabel  Perengkingan 

Alternatif Preferensi Rangking Keputusan 
A1 0,5869 1 Terbaik 

A2 0,5342 2 Peringkat kedua 

A3 0,5000 3 Peringkat ketiga 

A5 0,454629473 4 Peringkat empat 

A4 0,3866 5 Peringkat kelima 

Maka nilai rangking yang memenuhi syarat sebagai 

petugas kesehatan teladan diperoleh oleh alternatif 

dengan kode “A1”yaitu Risky Ramadhan dengan 

perolehan preferensi senilai 0,5869. Hal ini membantu 

pihak Puskesmas Selat Panjang dalam melakukan 

pemilihan petugas kesehatan teladan. 

1. Implementasi 

Implementasi sistem adalah sistem yang siap pakai 

untuk user. Sebelum diimplementasikan secara 

langsung, perlu dilakukan pengujian terlebih dahulu 

apakah sistem sudah berjalan dengan benar serta juga 

merupakan uji coba langsung cara menjalankan sistem 

bagi pengguna. Hasil Implementasi dapat dilihat dari 

gambar berikut : 

 
Gambar 8. Form Login 

 

Gambar 9. Beranda Admin 

 

Gambar 10. Data Kriteria  

 

Gambar 11. Form Input Kriteria 

 

Gambar 12. Halaman Data Petugas Kesehatan 
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Gambar 13. Halaman Data Penilaian 

 
Gambar 14. Form Input Penilaian 

 
Gambar 15. Ouput Hasil Keputusan 

 

2. Pengujian 

Pengujian dan implementasi sistem bertujuan untuk 

melihat apakah sistem yang dirancang sudah  sesuai 

dengan apa yang diinginkan atau belum, setelah 

dilakukannya pengujian dan implementasi, kualitas 

sebuah sistem akan terlihat. Pengujian terhadap 

aplikasi yang telah dirancang dan memastikan aplikasi 

ini bekerja sesuai dengan yang direncanakan, 

pengujian aplikasi dilakukan dengan menggunakan 

pengujian blackbox dan pengujian interface. 

3. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisa yang telah 

diterima, maka dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dengan adanya perancangan sebuah sistem 

penunjang keputusan berbasis website dapat 

melakukan pemilihan petugas kesehatan teladan 

dengan cepat dan efisien. 

2. Dengan adanya perancangan sebuah sistem 

penunjang keputusan dengan menggunakan metode 

Technique For Others Reference by Similarity to 

Ideal Solution (TOPSIS) dapat melakukan 

pemilihan petugas kesehatan teladan dengan cepat 

dan efisien. 

3. Dengan menggunakan database MySQL, UPT 

Puskesmas Selat Panjang dapat menyimpan semua 

data informasi penting dengan lebih mudah dan 

aman.  
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